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Abstract – Performance has a very important role because it is the final form of the process of employees completing tasks. Employees who complete their tasks on time and correctly have high performance. Employee performance is also a determining factor in efforts to improve service to the public. This study aims to analyze the performance of existing employees in the Office of Cooperatives and SMEs in Tomohon City. This research design uses qualitative research with a case study approach. Data collection techniques using observation and interviews The results showed that the performance of employees at the Office of Cooperatives and SMEs in Tomohon City was seen from the aspects of work quality, work quantity, timeliness, and work effectiveness, which were good but not optimal, especially in terms of timeliness in completing work and discipline. For this reason, it is still necessary to improve employee performance to achieve optimal organizational goals.
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Abstrak – Kinerja memiliki peranan yang sangat penting karena kinerja merupakan bentuk hasil akhir dari proses pegawai menyelesaikan tugas. Pegawai yang menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu dan benar maka memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja pegawai juga merupakan faktor penentu dalam upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja Pegawai yang ada di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon. Desain penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon dilihat dari aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan efektivitas kerja sudah baik akan tetapi belum optimal terutama dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan kedisiplinan. Untuk itu masih diperlukan perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yang optimal.
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PENDAHULUAN
Kinerja pegawai merupakan unsur yang sangat penting bagi organisasi. Merupakan suatu keharusan bagi organisasi untuk menciptakan kinerja pegawai yang baik dan berkelanjutan, termasuk di Dinas dan UKM Kota Tomohon. Dinas koperasi usaha kecil dan menengah mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang koperasi dan usaha kecil dan menengah berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. Dinas koperasi usaha kecil dan menengah mempunyai tugas pokok pelaksanaan urusan pemerintahan khususnya dibidang koperasi, usaha kecil dan menengah serta tugas pembantuan yang ditugaskan pada daerah provinsi.

 Adapun di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon, mempunyai tugas dan peran penting bagi masyarakat. Salah satu tugas dari Dinas koperasi usaha kecil dan menengah di kota Tomohon yaitu untuk membina dan melaksanakan urusan bidang koperasi usaha kecil dan menengah, menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang koperasi usaha kecil dan menengah dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Tetapi tugas tersebut masih kurang di kerjakan oleh pegawai, dikarenakan pelayanan dari pegawai yang masih kurang efektif disebabkan oleh kinerja pegawai yang lalai dalam melaksanakan tugasnya, bahkan pegawai juga sering tidak ada di tempat pada waktu jam kerja, di samping itu juga pegawai dalam menyikapi pekerjaan lebih kepada cepat selesai atau kurang teliti dan kurang nya kemauan yang kuat dalam mempelajari tugas dan kewajibannya  sehingga untuk mencapai hasil kerja tidak begitu efektif dan efisien. 

Selanjutnya jenjang pendidikan juga sangat mempengaruhi kinerja seseorang, adapun tingkat pendidikan pegawai Kantor Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, sebagai berikut :

	No.
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase



	1.
	SMA
	15
	50%

	3.
	S1
	14
	47%

	4.
	S2
	1
	3%

	Jumlah
	
	30
	100%


Latar belakang pendidikan pegawai kantor Dinas koperasi usaha kecil dan menengah di kota Tomohon yakni, S2 berjumlah 1 orang (3%), S1 berjumlah 14 orang (47%), dan SMA berjumlah 15 orang (50%). Jenjang pendidikan ini tentu berimplikasi terhadap kinerja serta pemahaman atas pekerjaan yang dijalankan oleh pegawai yang bersangkutan. Dilihat dari jenjang pendidikan menurut sumber yang ada, jumlah pegawai tersebut tidaklah sedikit mengingat masih banyak tugas pokok dan fungsi dinas yang cukup besar dalam melayani masyarakat khususnya di bidang koperasi, usaha kecil dan menengah di Kota Tomohon.  Tentunya pegawai mengerti bahwa kinerja berperan penting, baik bagi organisasi maupun bagi pegawai itu sendiri. 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon, memiliki sasaran untuk meningkatkan jumlah koperasi aktif dan koperasi baru dengan kualitas kelembagaan yang kuat. Tetapi, dalam pencapaian target kinerja sasaran Dinas koperasi usaha kecil dan menengah kota Tomohon masih sangat jauh dari target kinerja sasaran koperasi yang aktif. Sasaran koperasi aktif dan koperasi baru tidak memenuhi target. Hal ini di picu dari kondisi lingkungan kerja yang kurang memadai sehingga menurunkan produktivitas kinerja pegawai Dinas koperasi usaha kecil dan menengah kota Tomohon yang akan berdampak pada rendahnya pencapaian sasaran koperasi aktif di kota Tomohon. 

Oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik meneliti penelitian tentang: Analisis Kinerja Pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon. 

METODE PENELITIAN 

Dalam mengkaji permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. (Moleong 2014), menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang kemudian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata. Seperti yang akan dijelaskan nanti, pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi detail yang dapat menghasilkan data deskriptif untuk menjelaskan sebab dan alur peristiwa yang telah dilalui subjek penelitian. Dengan demikian, peneliti ini akan memahami serta menjelaskan mengenai peranan kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon.
Tempat penelitian ini bertempat di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon ini  terletak di Jln. Wau, Kelurahan Talete Dua, Kecamatan Tomohon Tengah, Sulawesi Utara. Waktu penelitian dilakukan  dari bulan Maret sampai bulan April 2023.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

     Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon memiliki 30 orang pegawai, dengan 1 orang Kepala Dinas, 1 orang Sekretaris Dinas, 1 orang Bendahara Dinas, 1 orang Kabid Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi dan Usaha Kecil, 1 orang Kepala Subbagian Keuangan Aset dan Pelaporan, 1 orang Kabid Kelembagaan dan Pengawas, 6 orang sebagai pengawas koperasi,  3 orang fungsional umum bagian sekretariat, 1 orang fungsional umum bidang kelembagaan dan pengawasan dan 14 orang tenaga kontrak.

     Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon mempunyai tugas membantu wali kota untuk melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi wewenang daerah di bidang koperasi, usaha kecil, dan menengah serta tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah. Dalam penilaian kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon khususnya ASN yang di isi lewat aplikasi E-Kinerja, aplikasi ini merupakan uraian kegiatan harian dari pegawai, dari E-Kinerja ada target kerja setiap hari yang harus mencapai 300%. Dari  bulan februari aplikasi E-Kinerja sudah mulai dijalankan oleh seluruh pegawai ASN dan sudah ada peningkatan kerja dari pegawai.

     Sehingga di tahun ini sudah ada peningkatan kerja pegawai karena program dari Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) yaitu aplikasi E-Kinerja yang menuntut semua pegawai ASN harus berlomba-lomba melakukan setiap tugas dan tanggung jawab yang dinilai tiap harinya. Jadi pada aplikasi E-Kinerja ada uraian-uraian penilaian di tiap bidang, termasuk penilaian kualitas, kuantitas kerja dan ketepatan waktu dari pegawai untuk datang ke kantor.

B. Pembahasan
     Kinerja pegawai merupakan suatu kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon dinilai berdasarkan beberapa indikator yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan efektivitas kerja. 

1. Kualitas Kerja 

     Kualitas kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektivitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya guna (Sari and Yona 2021). Kualitas kerja berhubungan dengan mutu pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai. Kualitas kerja berhubungan dengan mutu pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai. Pegawai di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon selalu mengutamakan kenyamanan dalam hal kerja, saling memberi dukungan antara pegawai sehingga pekerjaan mereka bisa diselesaikan dengan tepat waktu dan sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing.

2. Kuantitas kerja 

     Kuantitas kerja adalah jumlah yang dihasilkan, dinyatakan istilah seperti jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari tanggapan terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan berserta hasilnya (Mukhtar 2020). Kuantitas kerja dari pegawai bisa dibilang sangat baik karena sebagai pegawai harus membangun suasana kerja yang nyaman dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pekerjaan pasti selalu ada, karena itu membuat pegawai bekerja dengan baik. Selain itu dalam pekerjaan, pegawai dibebaskan untuk berkreasi.  Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon juga selalu mengikut sertakan pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan dari pemerintah, untuk memberi latihan kepada pegawai dalam hal menyelesaikan tugas pokok dan fungsi di setiap bidang.

3. Ketepatan waktu 

     Ketepatan waktu yaitu tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil keluaran serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain (Mukhtar 2020). Dalam penyelesaian kerja dari pegawai yang ada di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon sudah sangat baik dikarenakan sudah ada aplikasi E-Kinerja untuk menilai setiap  pekerjaan yang sudah selesai. Untuk setiap tugas pekerjaan yang diberikan sudah baik, tetapi masih belum bisa dibilang sempurna, karena setiap pegawai mempunyai keterbatasan dan kesalahan kecil selama bekerja, jadi apabila sudah diberikan tugas harus diselesaikan dengan waktu yang ditentukan tetapi sejauh ini kalau menengenai target kerja selalu bisa diselesaikan, tetapi adakalahnya jika belum terselesaikan akan dikerjakan lewat jam kantor (lembur).

4. Efektivitas kerja 

     Efektifitas kerja dalam tanggapan pegawai menilai pemanfaatan waktu untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi kerja, serta efektifitas untuk penyelesaian tugas yang di bebankan kepada suatu organisasi (Mukhtar 2020). Dalam menyelesaikan masalah setiap pegawai selalu di ingatkan atau di himbau oleh pimpinan tentang rasa tanggung jawab, jadi apapun masalah serta tugas yang di hadapi oleh semua pegawai bisa bertanggung jawab dan bisa diselesaikan dengan sangat baik. Dengan bentuk tanggung jawab diberikan oleh pegawai bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan diselesaikan penuh tanggung jawab.

5. Lingkungan Kerja

     Lingkungan kerja merupakan komponen penting bagi pegawai untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Lingkungan kerja dikatakan baik apabila terdapat kenyamanan dan ketenangan di dalamnya, serta memiliki hubungan yang baik pula dengan rekan kerja dan dilengkapi dengan fasilitas serta sarana prasarana yang mendukung sehingga dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon.

6. Pelayanan  kerja

     Pelayanan yang diberikan oleh pegawai di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon, bahwa pegawai sudah berusaha sebaik mungkin tapi masih saja ada kesalahan mungkin karena faktor kelelahan atau alasan lain, namun pegawai sudah terbiasa bekerja dengan keras walaupun dilakukan lembur  karena memang harus diselesaikan walaupun sering tertunda jam tapi tidak pernah tertunda hitungan hari.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapatlah dikemukakan beberapa kesimpulan mengenai peran kinerja pegawai dalam pengambilan keputusan di Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas kerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon sudah baik terlihat dari kemampuan pegawai dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan akan tetapi masih diperlukan peningkatan kualitas kerja pegawai untuk meminimalkan kesalahan kerja. 
2. Kuantitas kerja dari pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon sudah baik karena memiliki penguasaan yang baik terhadap tugas yang diberikan sehingga dapat memenuhi target dan beban kerja yang diberikanEvektivitas kerja dengan mengembangkan sumber daya manusia, pegawai selalu memberi pelayanan yang terbaik, pegawai juga selalu mengikuti diklat atau sosialisasi sehingga dari sosialisasi tersebut mereka dapat mengembangkan ide-ide
3. Ketepatan waktu pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon dalam menyelesaikan tugas sesuai target waktu yang ditetapkan serta disiplin kerja belum optimal sehingga memerlukan perbaikan dan peningkatan.
4. Efektivitas kerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon sudah cukup baik karena sudah dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan efektif dan efisien akan tetapi perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan sumber daya yang dimiliki dan mencapai hasil yang optimal.
Saran
1. Bagi Dinas Koperasi dan UKM Kota Tomohon diharapkan lebih meningkatkan  kinerja pegawai dan mampu mengoptimalkan setiap kerja atau tugas di bidang masing-masing sehingga mewujudkan tugas pokok dan fungsi yang sebaik mungkin. Selain itu, dapat diharapkan juga adanya alur kerja yang dapat menghasilkan keselaraan kerja di setiap bidang maupun individu yang lebih baik untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman antara pegawai baisa dan pimpinan. 

2. Bagi institut pendidikan diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan dan acuan untuk materi pemebalajaran yang berhubungan dengan kinerja pegawai, kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu dan evektivitas kerja. 

3. Bagi penelitian diharapkan dapat menggunakan objek penelitian baik institut pemerintah maupun swasta lebih dari satu agar bisa membandingkan objek yang satu dan lainnya. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif sengan jumlah sampel terbatas, untuk itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan beragam untuk hasil yang lebih komprehensif.

4. Bagi Penulis berharap akan adanya penelitian lanjutan dengan metode ini sehingga dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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